BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Lait.ar Belakang

I%atan dalam logam komplek yang bisa terjadi dalam
kristalé dapat berupa. konfigurasi linier, tetrahedral,
oktahed;al, dan anti‘ prisma. Kareha bentuk -~ bentuk
tersebu? akan mereduksi gaya tolak antar ligan menjadi
seminim mungkin (Day,léB?);

B%nyak Teori &ang mencoba  untuk  menerangkan
terjédihya ikatan dalam logam komplek. Dimulai dari teori.
koordin?si Warner (1893), setelah ditemukannya elektron
pada ta@un 1897 yang memungkinkan dikembangkannya teori
elekﬁroéik valensi, sampai teori orbital elektron.

Sélah satu teori yang mencoba untuk menggambarkan
terjadi%ya ikatan dalah logam komplek adalah teori medan
kristal} Teori ini dimulai dari teori ikatan ionik dalam
senyawaékomplek yvang telah disarankan oleh Langmuir pada
tahun lélg dan teori mekanika kuantum untuk ikatan ionik
dikeﬁbaﬁgkan oleh Bethe sepuluh tahun kemudian. Penerapan
teori médan kristal pada logam komplek peralihan dilakukan
pada‘taﬁun 1923 oleh Sclapr dan Penney serta Van Vleck,

vang menggunakan teori ini vuntuk menghitung kerentanan




vang menggunakan teori ini untuk menghitung kerentanan
magnetik (magnetik susceptibilities). Dari tahun 1934
sampaiéawal tahun “50-an . hanya beberapa ahli fisika saja
terutaﬁa Van Vleck dan murid - muridnya yang menggunakan
teori medan kristal khususnya untuk méngkadi rinci renik
dari mégnetokimia dan spektra serapan elektron.

Qalam teori medan kristal, senyawa komplek dipandang
sebagaf satu molekul tunggal yang terisolasi. Dalam
molekulékomplek tersebut , elektron - elektron atom logam
pusat ,éterutama yvang Berada dalam orbital d yang belum
terisi ?enuh, dipengaruhi oleh medan elektrostatik vyang.
dibangkatkan oleh ligan - ligan disekitarnya.

| Pierpecahan aras tenaga dari atom pusat setelah
kedatan?an ligan, dik a renakan adan&a perbedaan medan
kristaléyang berupa medan potensial, antara elektron dalam
orbitaljd. Sehingga medan kristal yang terjadi dapat
mempeng;ruhi tingkat tenaga elektron dari atom pusat.

Sﬁatu atom pusat M, yang dikelilingi oleh 6 muatan
vang ai:an menempatkan dirinya sendiri oleh antaraksi
elek:troéstatik, pada sudut - sudut oktahedran, sehingga
dapa£ ditempatkan secara mﬁdah di sepanjang sumbu - sumbu
koordin;t kartesian. Kedua orbital d vyang cupingnya

terletak sepanjang sumbu - sumbu koordinat, yaltu dz dan




ckqw?, ;dinamakan orbital e, mengérah langsung  pada
muatan iigan, akan memiliki tenaga yang lebih. tinggi
dibandi%gkan dengan ketiga orbital d yang cupingnya
terlet%k diantara sumbu — sumbu koordinat vaitu d&y A,
dan dyz; dinamakan orbital tzg. Dengan perkataan lain
bahWa,éelektron yvang mendudukil e, akan mengalami tolakan
lebih ﬁesar dari pada elektron yang menduduki orbital tzg-
ﬁari segli aras tenaga dapat dikatakan bahwa
degéneﬁasi asli orbital d dalam ion atau atom bebas
menjad# lenyap atau terpecah menjadi 2 bagian yaitu eg dan

tzg:unﬁuk kasus oktaheral.

I.2. Eermnusan Masalah
Qntuk mengetahui pengaruh medan kristal oktahedral
terhadép tingkat tenaga elektron, pada orbital d, perlu

ditent@kan beda antara tingkat tenaga e, dan-tég.

I.3. Pembatasan Masalah

éendekatan yang dilakukan dalam menyelesaikan
permasélahan tersebut digunakan teori gangguan dari
mekani%a kuantum dan diamsusikan bahwa ligan vang
mendekéti atom pusat adalah sejenis dan berupa titik,

dimanaéjarak antara ligan dan atom pusat adalah sama untuk




setiapgsumbu kartesian.

Tlngkat tenaga elektron vyang dimaksudkan adalah
tingkat tenaga elektron pada orbital 4 darl atom pusat dan
bereifat degenerasi yang mempunyai besar energl sama untuk

setiapéelektronnya, serta untuk keadaan satu elektron yang

terdapat pada orbital d.

I.4. Téjuan Dan Manfaat Penulisan
| iujuan penulisan skfipsi ini adalah untuk mengetahuil
besar SPliting pada orbital d setelah ada medan kristal
oktahedral serta pengaruhnya terhadap tenaga elektron.
Adapun manfaat yang dapat dlharapkan dari penulisan
skrip31 ini adalah untuk lebih memahaml tentang teori
medan grlstal oktahedral dan ikatan vang terjadi antara

atom kémplek dan ligan pada senyawa komplek.

I.5. Sistematika

Adapun gistematika penulisan skripsi ini adalah

BAB I ' PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang penulisan
skripsi, perumusan dan pembatasan masalah yang timbul,
tujuanédan manfaat penulisan, serta sistematikanya pada

akhir Eab.




BAB II;DASAR TEORI

; ﬁada bab ini berisi teori yang mendasari penulisan
skripsﬂ. Pada awal bab diuraikan mengenai perkembangan
teori gtruktur atom, kemudian ditefuskan dengan fungsi
gelombing hidrogen yang merupakan dasar unbtuk mengetahui
kelakuah elektron secara kuantum, kemudian dilanjutkan
dengan ;raian mengenal orbital elektron serta tingkat
tenagan;a. Baru kemudian diuraikan mengenal ikatan logam
kompiekzdan medan potensial oktahedral. Dan pada akhir
bab diuraikan mengenai efek Jahn - Teller.
BAB IIIEBESAR SPLITING MEDAN KRISTAL OKTAHEDRAL

| P;da bab ini akan diuraikan mengenai cara mencari
besar ?pliting medan oktahedral. Pada awal bab,
diseles;ikan bagian dari medan oktahedral yang tergantung
e, kémuaian dilanjutkan dengan menyelesailkan integral @,
dilahdu%kan dengan menyederhanakan bagian radialnya, baru
kemudiah dicari besar gangguan pada orbital d untuk
mengétahui besar spliting medan oktahedral.
BAB iV.%PEMBAHASAN

Pgda bab ini berisi pembahasan mengenai keadaan

orbitaléd sebelum dan sesudah kedatangan ligan , kemudian
uraian émengenai hasil eksperimen dan urdaian mengenail

kemagneﬁan dari ligan komplek menurut teori medan kristal




dan‘ke;emahan atau kekurangan dari teori medan kristal

prada aﬁhir bab ini.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi k%simpulan vang dapat dlambil

dari pénulisan skripsi ini dan saran untuk penulisan

selanjﬁtnya.






